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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk marginalisasi sebagai
yang lain dan bentuk-bentuk perlawanan perempuan sebagai wujud eksistensi Perempuan
dalam novel Zuhur Ta'kuluha Al-nar karya Amir Tag Elsir, berdasarkan feminisme
eksistensialisme Simone de Beauvoir. Materi penelitian ini adalah kalimat-kalimat yang
mengungkapkan bentuk eksklusi sebagai liyan dan bentuk perlawanan perempuan sebagai
bentuk eksistensi Perempuan dalam novel Zuhur Ta'kuluha Al-nar karya Amir Tag Elsir.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk marginalisasi, seperti yang terjadi pada novel
Zuhur Ta'kuluha Al-nar karya Amir Tag Elsir, merupakan kondisi yang dialami oleh
Perempuan Sur yang posisinya tidak selalu dipandang absolut. Ada tiga bentuk
marginalisasi yang berbeda seperti yang lainnya: Yang pertama adalah perbedaan status
antara perempuan dan laki-laki, yang menunjukkan marginalisasi perempuan dalam
kehidupan kerja. Kedua adalah kekerasan terhadap perempuan dalam konteks pelayanan
perkawinan dan ketiga adalah pelecehan seksual terhadap perempuan. Ketiga hal ini
menunjukkan betapa perempuan benar-benar terpinggirkan dan diremehkan oleh laki-
laki. Perempuan seringkali tidak memiliki hak atas dirinya sendiri, Perempuan juga sering
terpinggirkan karena tradisi kesukuan ataupun keluarganya. Perempuan seringkali
seakan-akan sepakat menerima kekerasan yang membuat Perempuan-perempuan
semakin tidak berdaya.

Kata Kunci: Feminisme, Eksistensi, Marginalisasi.

PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan refleksi, gambaran atau cerminan kehidupan masyarakat.
Melalui karya sastra, pengarang berusaha mengungkapkan suka duka kehidupan
masyarakat yang dirasakan dan dialaminya. dan pengalamannya. Selain itu, karya
sastra digunakan untuk menggambarkan gambaran kehidupan dalam kaitannya
dengan masalah-masalah sosial di masyarakat. Sastra adalah ekspresi manusia
berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, dan keyakinan dalam
bentuk gambaran nyata yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa. Sastra
mengandung unsur-unsur berupa ide, pengalaman, pemikiran, gagasan, perasaan,
semangat, keyakinan (kepercayaan), ungkapan atau ekspresi, bentuk dan Bahasa
(Sumardjo & Saini, 2007: 3-4)

Perempuan seringkali dijadikan topik pembicaraan yang unik dan menarik
dikarenakan terdapat banyak kejadian untuk layak diperbincangkan yang terjadi di
sekitar perempuan. Marginalisasi perempuan adalah salah satunya. Perebutan
status perempuan dalam kehidupan yang baik juga menjadi salah satu topik
diskusi yang menarik. Seiring dengan perkembangan zaman, Perempuan Indonesia
kian bangkit dan membangun eksistensinya. Perempuan mulai berkembang di
bidang sosial. Namun, dalam kehidupan sosial perempuan selalu memiliki posisi
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yang terbatas. Perempuan seringkali terpinggirkan dalam status kesetaraan
dengan laki-laki, meskipun ketidaksetaraan ini juga dipandang sebagai karakter
atau sistem yang sangat kuat. Banyak kelompok termasuk perempuan itu sendiri,
berjuang untuk meningkatkan status perempuan. Perempuan bangkit untuk
menunjukkan derajat mereka di berbagai bidang yang diceritakan dalam novel.
Novel yang berisi perjuangan perempuan rata-rata dikaji dari perspektif
feminisme. (Beaviour 2016)

Feminisme sendiri ialah suatu gerakan perempuan yang memperjuangkan
kesetaraan yang utuh antara laki-laki dan perempuan. Gerakan feminis adalah
gerakan untuk membebaskan perempuan dari ketidakadilan baik dari sikap
ataupun tindakan yang diberikan orang lain, salah satunya dari laki-laki.
Pendidikan yang didapat dan tingkat kecerdasan yang tinggi perempuan diberi
kesempatan untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Mereka
mampu mengambil keputusan penting sendiri dan terlihat sebagai kepribadian
yang dihormati. (Armando 2005)

Terdapat beberapa aliran feminisme, salah satu diantaranya adalah feminisme
eksistensialis dari Simone De Beauvoir. Simone de Beauvoir mengklaim banyak
perempuan yang menjadikan dirinya berada di bawah kuasa laki-laki. Beauvoir
pun berlanjut dengan mengatakan bahwa di dunia ini perempuan hanya berada di
bawabh laki laki (Tong, 2004:262).

Perempuan merupakan obyek sedangkan laki-laki merupakan subyek. Menurut
Beauvoir, eksistensialisme terjadi tatkala perempuan sudah tak lagi dijadikan
sebagai objek melainkan sudah menjadi subjek dari dirinya sendiri. Ungkapan
Simone de Beauvoir yakni wanita yang paham dan sadar atas kebebasan dirinya
bisa membuat keputusan bebas tentang hidupnya dan di atas segalanya, wanita
harus menolak untuk menjadi objek terutama bagi laki-laki. Realitas yang
demikian juga dapat ditemukan dalam sebuah karya sastra, yaitu novel Zuhur
Ta'kuluha Al-nar karya Amir Tag Elsir.

Novel ini menggambarkan betapa pahitnya kehidupan wanita Sur. Dia sering
diperlakukan dengan kasar dan dibenci. Tidak hanya mengisahkan perempuan
yang terpinggirkan, juga ditampilkan perjuangan perempuan Sur, terutama tokoh
utamanya. Malikha yang memikat pembaca dengan perjuangannya menunjukkan
eksistensinya. Meskipun usianya masih muda, tapi dia tidak takut dan tetap
berjuang. Karena itu, novel Zuhur Ta'kuluha Al-nar dapat disebut sebagai karya
sastra yang menarik, dan saya sebagai calon sarjana tertarik untuk
mengkajinya. (Anggraeni, 2012:75)

METODE

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Karena
penelitian ini berfokus pada mengklasifikasikan data dan objek. Objek yang
digunakan yaitu novel Zuhur Ta’kuluha Al-nar karya Amir Tag Elsir dengan
menggunakan pendekatan feminisme eksistensialisme yang meneliti tentang
eksistensi perempuan dan marginalisasi yang terdapat dalam novel tersebut.
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Tujuan dari penelitian ini ialah untuk meyetarakan gender kaum perempuan dan
sebagai pegangan hidup untuk kaum perempuan masa kini.

Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian deskriptif
kualitatif dengan menggunakan teori Simone de Beauvior. Deskriptif kualitatif
adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan dengan cermat
berbagai informasi berdasarkan sifat-sifat objek (individu atau kelompok),
keadaan atau fenomena, dan lain-lain. Data-data yang dikumpulkan adalah kata-
kata, frasa, ataupun gambar, bukan angka. Dalam penelitian ini peneliti
mengungkapkan informasi berupa kata, frase dan kalimat yang terdapat dalam
novel Zuhur Ta'kuluha Al-nar karya Amir Tag Elsir. Permasalahan yang ada pada
novel tersebut dianalisis. dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori
eksistensialisme feminis oleh Simone de Beauvoir. Agung (2012) Deskriptif
kualitatif adalah analisis atau pengolahan data dengan menyusun secara
sistematis kategori-kategori yang berkaitan dengan subjek (objek, gejala, variabel
tertentu) dalam bentuk kalimat/kata dan terakhir merupakan cara untuk
mencapai kesimpulan yang bersifat umum.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini merupakan pemaparan data
yang didapatkan dari novel Zuhur Takuluha Al-nar karya Amir Tag Elsir. Analisis
data ini berisi kutipan kata atau penggalan kata, kalimat, dan paragraph yang
dideskripsikan dan terbagi menjadi beberapa poin, yaitu: Bentuk - bentuk
marginalisasi (Pandangan perbedaan posisi perempuan dan laki-laki), Kekerasan
perempuan dalam pelayanan atau perkawinan (Kekerasan fisik, kekerasan psikis,
pelecehan seksual, Bentuk-bentuk perlawanan sebagai wujud eksistensi
Perempuan (Bekrja, Berupaya menjadi kaum intelektual, Menjadi Inspirasi bagi
orang sekitar, berfikir modern).

No | Bentuk Marginalisasi Perempuan sebagai Others | Frekuensi | Presentase

1 Pandangan perbedaan posisi perempuan dan

laki-laki 3 23.53%
2 | Kekerasan perempuan dalam pelayanan

atau perkawinan 15 44,11%
3 | Peleceh ksual

elecehan seksua 11 32.36%
Total
34 100%
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No | Bentuk Perlawanan sebagai Wujud Eksistensi Frekuensi | Presentase

1 Bekerja 2 20%

2 Berupaya menjadi kaum intelektual 2 20%

3 Menjadi inspirasi bagi orang sekitar 3 30%

4 Berfikir modern 3 30%
Total 10 100%

Sumber: Novel Zuhur Takuluha Alnar karya Amir Tag Elsir 2011

Bentuk-bentuk Marginalisasi

Pandangan Perbedaan Posisi Perempuan dan Laki-laki

2, b LSl b isbw lay | Lo o) o b e S (28) Ob o | )l all oa aST ORI | 2T
e i o ond ol Wl oy 0 60T Yy, ab sl s Wiley | ) 5T 3 8l iy e, el 15

R T Jj—éb

(28) “ bagaimana mungkin ada cinta antara dua orang ketika satu pihak pria
menguasai pihak lain (wanita)? Tentu saja itu adalah saat-saat yang tidak beradab
ketika wanita harus menunggu dibelakang antrian...”

Pada kutipan data (28) memperlihatkan tentang bagaimana suatu hubungan yang
di dalamnya perempuan lebih dikuasai oleh laki-laki. Padahal ketika pihak laki-laki
dan perempuan menjalin suatu hubungan itu adalah kesepakatan bersama dengan
cinta saling dirasakan bersama, seharusnya ketika perempuan dan laki-laki jatuh
cinta kemudian menjalin hubungan itu berarti segala sesuatunya harus di sama
ratakan karena cinta yang seharusnya bisa saling menguntungkan, bukan
merugikan salah satunya. Terdengar sangat tidak adil ketika laki-laki lebih
dominan, dan lebih berkuasa di bandingkan perempuan, padahal sejak dari awal
suatu hubungan dimulai atas kesepakatan dari kedua belah pihak, maka segala
urusannya pun seharusnya diselesaikan oleh bersama-sama juga.

Amir Tag Elsir menceritakan dalam novelnya yang berjudul Zuhur Takuluha Al-nar
bagaimana perempuan yang dicintai oleh laki-laki yang seharusnya disayangi dan
di agungkan, namun tatkala sudah menjadi miliknya justru perempuan malah
harus tunduk dan patuh seakan menjadi pelayannya. Padahal seharusnya jika
sepasang kekasih saling mencintai maka mereka juga harus saling mengasihi,
membantu, dan mengerjakan segala sesuatunya dengan bersama-sama.

Kekerasan Perempuan dalam Pelayanan atau Perkawinan
Kool 1 oliils | Slins |, olid clas 42, OlpoVls V) Oliey 338 550870 iy wgall 1 gais 4 il (70)
&bl 3so Caerly Ul > (glas 3 Sl e i Ll (6)0iib anl STie , uolidl bogs 3 bl | dlaey
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(70) “Tangan dan suara itu menyeret saya, “kafir”. “kafir”. Lusinan tangan dan
suara menyeret para wanita itu (wanita murni) tak berdaya dan ketakutan.
Ambikha biswass (hamil enam bulan), Merikar fandouri, Saraama (ratu kecantikan
perawan tua dari lingkungan Luna dan Rajeev yang hijau, Sophie penjahit yang
datang dari Mesir untuk mencari nafkah dan menjadi piring di atas meja nafsu,
Naheeda, Shamous, Aida...”.

Pada data (70) menceritakan bagaimana tersiksanya wanita Sur. banyak wanita Sur
yang diperlakukan dengan sangat kasar, mereka diseret tanpa ampun. Ambhika
salah satunya, wanita yang sedang mengandung tersebut diseret oleh para lelaki
bejat (penjajah) karena berusaha melawan para penjajah tersebut. Wanita tidak
diperkenankan melawan untuk mendapatkan hak-haknya, untuk membela
keadilannya. Ambhika berani untuk melawan namun lagi-lagi ia harus
mendapatkan siksaan yang dilakukan oleh laki-laki penjajah tersebut.

Pelecehan Seksual
05l Jplly 2l asyllay O 2 Leol Bpol) sl n 51a] (1) Bomdls ) (3,20 i S, cpiand e 015°(29)
Bt e Wanlol el e dlikas (e dy ds Db ol 52 (3 O 0 sgda ,oibe 3 aksb Olsn il
Ll
(29) “Jarih Assedane - juga dikenal sebagai Jarih Sumraya, mengacu pada skandal

seorang wanita badui bernama Sumraya yang telah dia kejar dengan gila dan bejat
selama bertahun-tahun sampai dia meninggal”.

Data (29) menceritakan bahwa seorang wanita yang bernama Sumraya yang
menjadi korban skandal dari biadabnya seorang laki-laki jahat yang bernama Jarih
Assedane yang mengejar-ngejar dengan gila Sumraya sampai meninggal, Jarih
Assedane memperlakukannya dengan cara kekerasan secara seksual, psikis, juga
non-psikis.

Bentuk-bentuk Perlawanan Sebagai Wujud Eksistensi Perempuan

Bekerja
(e Joall 3t a5~ JS7(85)
(85) “Setiap pagi anak perempuan itu berangkat pagi untuk bekerja”

Dari data (76) dan (85), dapat diketahui bahwa tokoh utama perempuan yaitu
Khamila tentu berbeda dengan perempuan - perempuan lainnya. Khamila tetap
bekerja walaupun ayahnya seorang bos kaya raya di kota Sur. Khamila berangkat
pagi-pagi untuk bekerja tanpa membandingkan laki-laki bekerja berangkat jam
berapa dan perempuan harus berangkat jam berapa. la tak menyerah dengan
keadaan. Hal ini sama dengan apa yang dikatakan oleh Beauvoir bahwa bentuk
perlawanan perempuan agar tidak menjadi objek yang kedua maka ia harus
bekerja.

Berupaya Menjadi Kaum Intelektual

Of ol Wsly pdseiendy lgakor OF @Sl 378 ,09,8 .o pesles Yy psled) o 2t ¥ iaa)lS el JUs (134)
bt AL e 8V Slo bie BTy b e O s Yy, 0skeds Y ST B 1ol
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(134) “Salah satu tetua mereka berkata, “Kami tidak mendukung atau menentang
anarki para jihadis. Mereka lewat dan kami membalas salam jika mereka salam,
dan kami menggunakan senapan kami jika mereka menginginkan masalah. Tapi
mereka tidak melakukan itu dan bahkan tidak mengganggu unta atau sumur kami.
Kami memiliki perjanjian persahabatan dari yang benar yang melindungi kami”.

Pada data (134) memperlihatkan bagaimana wanita yang tengah menghadapi
persoalan yang terjadi di sekitarnya. Mereka tidak membuat masalah tapi juga
tidak menjadi lemah tatkala ada masalah. Perjanjian persahabatan yang mereka
sepakati dapat menguntungkan pihak lawan tapi juga tidak merugikan mereka.
Mereka berdamai tatkala para Jihadis ingin berdamai, namun mereka juga akan
melawan dan tidak menjadi lemah lalu menyerah tatkala para jihadis membuat
masalah.

Menjadi Inspirasi Bagi Orang Sekitar

sl @3 SOV drg oy, ol o oadl ol Sy olilo cnd e ey B elslall o5l e el (58)
S e 0570 Lk s Ledle sl s Osmdlay 39l s O3Sy ) o iy et e ST e S8

O Lgmdgiy ,Leimb (o cjiialy gte Ok B ind e Gl dlal g Bl (s Lehiies of ol cula b, olianee
€y g5 g, Al s e e B Y ) Lug sl (28

(58) “ Saya bertanya kepadanya jenis doa apa yang dia ucapkan, dan dia menjawab
bahwa dia telah hilang selama lebih dari dua bulan, dan dia pikir mungkin
suaminya bersama mereka yang berkumpul di perbatasan untuk membela Sur.
Saya bertanya apakah kehamilannya berjalan dengan baik. Dia menjawab dengan
tegas bahwa itu adalah masadepannya dan dia akan melawan seribu pria yang
sakit nafsu yang mungkin mendekat. Saya menemukan suara dan harapannya
bahwa dia akan diserang secara seksual aneh”.

Pada data (58) memperlihatkan seorang perempuan yang dengan gagah berani
yakin akan keselamatan anak yang di kandungnya. la akan melindunginya dari
laki-laki yang akan menghacurkan masadepannya itu, dengan segenap kekuatan
yang ada ia akan melawan para pria yang akan mendekatinya untuk melindungi
buah hatinya. Seorang wanita hamil yang terlihat lemah dengan lantang dan tegas
bisa menjawab bahwa ia berani untuk melawan, maka perempuan lain yang
mempunyai tubuh kuat, yang tidak membawa beban apapun ditubuhnya pasti bisa
berani seperti wanita hamil tersebut.

Berfikir Modern
Pl 153 055y, ke Sy o F Ll a3y 5T 0S5 0 1ot Leade plgel 80m g3 13 35 115 (89)
B U I e e e )
(89) “Dia pernah berkata bahwa ayahnya seorang kuli di pasar yang telah
meninggal sepuluh tahun sebelum invasi, telah mengajarinya dua hal: menjadi
wanita yang sangat lembut ketika dia mencintai pria yang setia, dan menjadi pria

yang kuat dan licik ketika menghadapi sebuah percobaan. Sekarang, dia adalah
seorang pria”.
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Pada data (89) memperlihatkan bagaimana didikan seorang ayah kepada anak
perempuannya agar menjadi wanita yang kuat. Ia sadar akan haknya sebagai
perempuan. la boleh menjadi wanita lembut tatkala didepan laki-laki yang di
cintainya. Namun ia harus menjadi wanita yang kuat bagaikan pria tatkala di
hadapkan dengan sebuah cobaan. Karena jika wanita bersikap lembut tatkala di
hadapkan dengan cobaan maka ia akan menjadi lemah dan mudah tertindas oleh
keadaan. Jika semua perempuan bisa berfikir modern seperti ini, maka perempuan
tidak akan mudah di diskriminasi oleh laki-laki.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis permasalahan yang terdapat dalam novel Zuhur Takuluha Al-
nar karya Amir Tag Elsir melalui kajian feminisme sehingga dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Pertama, dalam novel Zuhur Takuluha Al-nar karya Amir Tag Elsir terungkap
bahwa adanya bentuk marginalisasi perempuan sebagai others dikota Sur dimana
perempuan dijadikan objek bagi laki-laki, perempuan selalu di nomor duakan oleh
laki-laki dan selalu mendapatkan tindakan yang merugikan bagi perempuan. Ada
beberapa tindakan yang termasuk ke dalam marginalisasi perempuan sebagai
bentuk ketidakadilan gender, yaitu: perbedaan pandangan perempuan terhadap
laki-laki, kekerasan dalam perkawinan dan pelayanan, kekerasan seksual,
kekerasan fisik, dan pelecehan seksual

Kedua, dalam Novel Zuhur Takuluha Al-nar Karya Amir Tag Elsir terdapatbentuk-
bentuk perlawanan perempuan terhadap ketidakadilan gender di kota Sur
Bentuk perlawanan ini merupakan salah satu bentuk cara agar perempuan tidak
mudah di diskriminasi oleh orang lain terutama oleh laki- laki. berikut bentuk
perlawanan sebagai wujud eksistensi perempuan: bekerja, berupaya menjadi
kaum intelektual, menjadi inspirasi bagi banyak orang, dan berfikir modern

Feminisme eksistensialisme adalah gerakan yang di pelopori oleh Simone de
Beauvior. Kata eksistensi berasal dari bahasa latin yaitu ex yang mempunyai arti
keluar dan sister yang mempunyai arti berdiri. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa apabilamanusia keluar dari dirinya berati manusia tersebut dapat mengerti
tentang kepribadiannya sendiri (Stanton, 1993). Feminisme eksistensialis kajian
yang menilai dari mulai perempuan yang menjadi objek bagi laki-laki sehingga
timbulnya ketidak adilan gender. Contohnya seperti kekerasan yang terjadi di
dalam rumah tangga ketika seorang istri mengemukakan pendapat kemudian
pendapat tersebut di tentang oleh suami yang akhirnya suami melakukan
kekerasan kepada istri, suami menganggap itu salah satu perilaku yang benar
akan tetapi dilihat dari penilaian feminisme sendiri tidak di perbolehkan karena
wanita juga mempunyai hak untuk kebebasan berpendapat.
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